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Lampiran: 

Pedoman Wawancara 

Pengembangan Reksa Dana Syariah dan Sukuk Hijau 

Sebagai Instrumen Keuangan Berkelanjutan di Pasar Modal Bengkulu 

 

A. Untuk regulator/KDEKS/OJK daerah/pemerintah daerah 

Fokus: kebijakan, ekosistem, dan strategi pengembangan. 

1. Kondisi & potensi 

a) Bagaimana Bapak/Ibu melihat kondisi terkini Pasar Modal syariah di 

Bengkulu, khususnya terkait Reksa Dana Syariah dan Sukuk Hijau? 

b) Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana potensi pengembangan Reksa Dana 

Syariah dan Sukuk Hijau di Bengkulu dibanding daerah lain? 

c) Apakah sudah ada kebijakan atau program khusus di level daerah yang 

mendukung pengembangan instrumen Pasar Modal syariah 

berkelanjutan? Bisa diceritakan? 

2. Faktor pendukung & penghambat 

a) Faktor apa saja yang menurut Bapak/Ibu paling mendukung 

pengembangan Reksa Dana Syariah dan Sukuk Hijau di Bengkulu 

(misal regulasi, kelembagaan, minat investor, dukungan pusat)? 

b) Hambatan utama apa yang dihadapi (literasi masyarakat, infrastruktur 

Pasar Modal, kesiapan lembaga, keterbatasan produk, dsb.)? 

c) Bagaimana peran KDEKS/pemda/OJK daerah dalam mengatasi 

hambatan-hambatan tersebut? 

3. Strategi & keberlanjutan (SDGs) 

a) Bagaimana Bapak/Ibu memandang peran Reksa Dana Syariah dan 

Sukuk Hijau dalam mendukung pembiayaan proyek hijau dan 

pencapaian SDGs di Bengkulu? 
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b) Strategi apa yang sedang atau akan ditempuh untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan instrumen ini bagi pembangunan ekonomi dan sosial 

daerah? 

c) Menurut Bapak/Ibu, apa langkah prioritas yang sebaiknya dilakukan 

dalam 3-5 tahun ke depan untuk memperkuat keuangan syariah 

berkelanjutan di Bengkulu? 

B. Untuk pelaku industri (manajer investasi, bank/sekurtias yang jual produk 

syariah) 

Fokus: produk, distribusi, persepsi pasar. 

1. Kondisi & produk 

a) Produk Reksa Dana Syariah dan/atau Sukuk Hijau apa saja yang saat ini 

ditawarkan dan dapat diakses oleh masyarakat Bengkulu (termasuk via 

online)? 

b) Bagaimana tren minat nasabah/investor Bengkulu terhadap produk-

produk tersebut selama beberapa tahun terakhir? 

c) Menurut Bapak/Ibu, karakteristik investor di Bengkulu seperti apa 

(profil risiko, horizon investasi, preferensi syariah, minat terhadap isu 

lingkungan)? 

2. Tantangan & peluang 

a) Hambatan apa yang paling terasa dalam memasarkan Reksa Dana 

Syariah dan Sukuk Hijau di Bengkulu? 

b) Faktor apa yang justru menjadi peluang (misal: mayoritas muslim, 

perhatian pada isu lingkungan, dukungan kebijakan nasional)? 

c) Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang kesiapan lembaga dan 

infrastruktur lokal untuk mengembangkan produk syariah berkelanjutan 

(SDM, sistem, jaringan distribusi)? 

3. Strategi pengembangan 

a) Strategi pemasaran dan edukasi seperti apa yang selama ini dilakukan 

untuk meningkatkan minat masyarakat terhadap Reksa Dana Syariah 

dan Sukuk Hijau? 
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b) Inovasi apa yang menurut Bapak/Ibu perlu dikembangkan agar produk 

ini lebih menarik dan mudah diakses investor Bengkulu? 

c) Dari perspektif lembaga, apa rekomendasi Bapak/Ibu kepada 

regulator/pemda agar pengembangan instrumen ini lebih optimal? 

C. Untuk investor/masyarakat pengguna produk 

Fokus: literasi, preferensi, pengalaman. 

1. Literasi & minat 

a) Sejak kapan Bapak/Ibu mengenal Pasar Modal syariah dan produk 

seperti Reksa Dana Syariah atau Sukuk Hijau? 

b) Bagaimana Bapak/Ibu pertama kali mendapatkan informasi tentang 

produk-produk tersebut? 

c) Sejauh mana Bapak/Ibu memahami perbedaan Reksa Dana Syariah dan 

Sukuk Hijau dengan instrumen konvensional? 

2. Pengalaman investasi 

a) Apakah Bapak/Ibu pernah atau sedang berinvestasi di Reksa Dana 

Syariah dan/atau Sukuk Hijau? Bisa diceritakan pengalaman 

Bapak/Ibu? 

b) Apa motivasi utama Bapak/Ibu memilih (atau belum memilih) produk 

tersebut? Apakah faktor agama, keuntungan finansial, atau kepedulian 

lingkungan lebih dominan? 

c) Hambatan apa yang Bapak/Ibu rasakan ketika ingin atau sedang 

berinvestasi di produk-produk ini? 

3. Pandangan terhadap keberlanjutan 

a) Menurut Bapak/Ibu, apakah aspek lingkungan dan sosial 

(keberlanjutan) berpengaruh dalam keputusan investasi? Mengapa? 

b) Sejauh mana Bapak/Ibu percaya bahwa Reksa Dana Syariah dan Sukuk 

Hijau benar-benar berkontribusi pada proyek hijau dan kesejahteraan 

masyarakat? 

c) Apa harapan Bapak/Ibu terhadap lembaga keuangan dan pemerintah 

dalam mengembangkan investasi syariah berkelanjutan di Bengkulu? 
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D. Untuk akademisi/pakar (ekonomi syariah/keuangan berkelanjutan) 

1. Bagaimana Bapak/Ibu menilai posisi Bengkulu dalam pengembangan Pasar 

Modal syariah berkelanjutan dibandingkan wilayah lain di Indonesia? 

2. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana hubungan antara konsep maqashid syariah, 

keuangan berkelanjutan, dan implementasi Reksa Dana Syariah serta Sukuk 

Hijau di level daerah? 

3. Rekomendasi teoritis dan praktis apa yang Bapak/Ibu sarankan agar 

pengembangan instrumen ini lebih sesuai dengan tujuan SDGs dan 

kebutuhan lokal Bengkulu? 

 

 

 


